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ABSTRAK

Haluan sebuah kapal merupakan bagian yang paling besar mendapat tekanan dan tegangan-
tegangan, sebagai akibat terjangan kapal terhadap air dan pukulan-pukulan ombak. Ada tiga
jenis lambung yang sering digunakan pada sebuah kapal yaitu, jenis haluan miring, haluan
bulbows bow, dan jenis haluan xbow. Computational fluid dynamics biasanya disingkat
CFD, adalah cabang fluida mekanika yang menggunakan metode numerik dan algoritma
untuk menyelesaikan dan menganalisis masalah yang terlibat dalam aliran fluida yang terkait
fenomena melalui pemodelan matematika (persamaan diferensial parsial), metode numerik
(diskritisasi dan teknik solusi), CFD sangat berguna untuk menyelesaikan dasar-dasar
persamaan yang memodelkan gerakan aliran. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui
hambatan total pada setiap jenis haluan pada kapal ikan set net serta mengetahui haluan
manakah yang dapat di jadikan alternative untuk di gunakan. . Dari ketiga lambung kapal
ikan dengan bentuk haluan yang berbeda beda yaitu bentuk lambung miring, bulbows bow
serta X -bow dan ukuran pokok ketiganya adalah sama, setelah dianalisa ternyata ketiga
bentuk haluan tersebut mempunyai hambatan yang berbeda -beda. Semakin besar kecepatan
kapal antara 8 sampai 12 knot maka semakin jelas terlihat perbedaannya. dari hasil variasi
model haluan, nilai hambatan terendah dari hasil simulasi CFD di dapatkan pada model
haluan bulbous bow yaitu pada kecepatan 10 knot 10,0796 KN, sedangkan haluan miring
sebesar 12,4014 KN dan pada Haluan Xbow sebesar 11,4896 KN pada kecepatan yang sama

Kata Kunci : Tahanan, Haluan, Miring, Bulbous Bow, Xbow, Computational Fluid

Dynamic

vii



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sulawesi Selatan memiliki wilayah pesisir dan garis pantai yang panjang
dan menjadi salah satu sumber penghidupan masyarakat yang ada. Tata kelola
sumberdaya untuk optimalisasi kegiatan eksploitasi harus dibarengi dengan upaya
menjaga ekosistem dan kelestarian sumberdaya ikan sebagai target tangkapan dari
ancaman kepunahan. Penerapan teknologi dan penggunaan alat penangkapan ikan
yang ramah lingkungan serta pengaturan wilayah perairan yang layak sebagai
daerah penangkapan (Permen KP 71 tahun 2016). Salah satu teknologi
penangkapan ikan yang ramah lingkungan dalam pengoperasiannya adalah alat

tangkap set net. [1]

Pengoperasian set net di luar habitat kritis dapat mencegah kerusakan dan
mengalihkan kegiatan penangkapan dari habitat kritis sehingga mengurangi
dampak kerusakan sumber daya ikan dan lingkungan pantai. Secara umum,
pengoperasian set net termasuk ke dalampeng operasian penangkapan ikan yang
efisien dan ramah lingkungan dengan alasan ikan yang ditangkap dalam keadaan
hidup, pengoperasian yang singkat, relative mudah, dan dekat dari pangkalan
pendaratan ikan, hemat bahan bakar minyak, menjadi shelter bagi biota laut dengan
memperkaya ruang tumbuh,dapat dipadukan dengan aktivitas budi daya laut dan
wisata bahari. Dengan manajemen perikanan set net yang sukses akan mampu

meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat pantai. [1]

Untuk menunjang mobilisasi alat tangkap ikan Set Net dan efektifitas dari
proses penangkapan ikan di perlukan kapal yang cepat, hemat bahan bakar dan
memiliki maneuvering yang baik. Saat ini desain perencanaan kapal berkembangan
sangat pesat, tantangan utama dalam mendesain kapal adalah sulitnya pencapaian
efisien yang optimum, baik dalam ekonomis maupun performance. Salah satu
target optimalisasi efisien desain yaitu bagaimana mendapatkan kecepatan kapal

yang optimum dengan penggunaan daya mesin sekecil mungkin.



Bentuk haluan adalah salah satu bagian terpenting dari kapal, khususnya
yang berhubungan erat dengan kecepatan. Maka untuk lebih mengoptimalisasi
transportasi yang lebih ekonomis perlu diadakan penelitian yang dapat menjawab
dari permintaan tersebut, khususnya dalam bidang perkapalan dimana kapal
sebagai jasa transportasi yang berkaitan erat dengan waktu ekonomis komoditas

harus mempunyai kecepatan yang lebih. [2]

Dalam prakteknya untuk setiap kenaikan kecepatan kapal yang ada di laut
maka diikuti pula secara relatif terjadinya kenaikan hambatan akibat pergerakan
kapal tersebut. Dengan adanya kenaikan hambatan juga diperlukan kenaikan untuk
tenaga dari mesin maupun hasil konversi tenaga di propeller. Haluan sebuah kapal
merupakan bagian yang paling besar mendapat tekanan dan tegangan-tegangan,
sebagai akibat terjangan kapal terhadap air dan pukulan-pukulan ombak. Ada tiga
jenis lambung yang sering digunakan pada sebuah kapal yaitu, jenis haluan miring,

haluan bulbows bow, dan jenis haluan xbow. [2]

Berdasarakan penelitian sebelumnya ,Dari ketiga lambung kapal series 60
seperti yang di dapatkan pada dengan bentuk haluan yang berbeda beda yaitu
bentuk lambung miring, bulbows bow serta x-bow dan ukuran pokok ketiganya
adalah sama, setelah dianalisa ternyata ketiga bentuk haluan tersebut mempunyai
hambatan yang berbeda-beda. Semakin besar kecepatan kapal antara 0 sampai 30
knot maka semakin jelas terlihat perbedaannya. Kapal dengan bentuk haluan miring
pada kecepatan 30 knot mempunyai hambatan yang paling besar yaitu 257733
Newton jika dibandingkan dengan bentuk haluan bulbous bow dan x-bow
sedangkan bentuk haluan yang hambatannya paling kecil adalah bentuk haluan x-
bow yaitu pada kecepatan kapal 30 knot mempunyai hambatan sebesar 22,894 KN.

[4]

Pemilihan mesin utama pada kapal adalah permasalahan yang sangat
kompleks pada sebelum atau saat kapal beroperasi karena akan dapat menimbulkan
kerugian. Di dalam dunia perkapalan mempunyai software tertentu untuk

menyelesaikan pekerjaan yang terkait dengan dunia perkapalan khususnya dalam



desain kapal. Dari sekian banyak software, ada beberapa program komputasi yang
khusus untuk menganalisa perhitungan desain kapal yaitu Maxsurf sebagai contoh
program desain untuk menganalisa perhitungan desain kapal dalam hal ini yang
digunakan Maxsurf Modeler, dan Maxsurf Resistance. Maxsurf Modeler mampu
membuat desain kapal dengan model 3D yang selanjutnya data tersebut dikelola
dalam Maxsurf Resistance untuk mampu menghitung semua komponen resistensi

dan ini dapat diplot dan ditabulasi secara terpisah.[3]

Salah satu faktor untuk mencapai daya mesin optimal adalah hambatan,
hambatan dapat menjadi sebuah pertimbangan dalam pemilihan daya mesin utama
kapal, oleh sebabnya hambatan kapal dapat sangat berpengaruh terhadap biaya
operasional kapal yang ada kaitannya dengan konsumsi bahan bakar

Computational fluid dynamics biasanya disingkat CFD, adalah cabang
fluida mekanika yang menggunakan metode numerik dan algoritma untuk
menyelesaikan dan menganalisis masalah yang terlibat dalam aliran fluida,
perpindahan panas, perpindahan massa dan yang terkait fenomena melalui
pemodelan matematika (persamaan diferensial parsial), metode numerik
(diskritisasi dan teknik solusi), alat perangkat lunak (solvers, pre- and post-
processing utilities). CFD sangat berguna untuk menyelesaikan dasar-dasar
persamaan yang memodelkan gerakan aliran. Mayoritas persamaan ini tidak punya
solusi analitis. CFD merupakan metode numerik yang digunakan untuk melakukan
perhitungan, prediksi, dan pendekatan aliran fluida dengan bantuan perangkat
lunak (software) pada computer. CFD melakukan pendekatan dengan metode
numerik serta menggunakan  persamaan-persamaan fluida. Dalam proses
analisisnya, CFD menggunakan persamaan yang didasarkan pada dinamika fluida
yaitu persamaan kontinuitas, hukum kekekalan momentum, serta hukum kekekalan

energi.

Untuk mengetahui jenis haluan yang digunakan untuk jenis kapal ikan set

net agar kapal dapat efisien dalam hal kebutuhan Daya main engine. Maka dari itu



pada penelitian kali ini akan di bandingkan hasil dari pengujian tahanan terhadap 3

jenis haluan dengan menggunakan Software Maxsurf dan Ansys CFD
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalah yang ada

yaitu:

1. Bagaimana Pengaruh tiga jenis Model Haluan Kapal Set Net terhadap besar
tahanan kapal ?
2. Jenis Haluan manakah yang paling baik dan dapat di jadikan alternative

dalam model kapal ikan?
1.3 Batasan Masalah

Terkait masalah yang timbul maka perlu adanya pembatasan masalah agar
sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang di harapkan serta dapat
mempermudah dalam melakukan analisa. Maka adapun batasan masalah yang
dibahas sebagai berikut:

1. Kapal yang di gunaka yaitu kapal ikan dengan alat tangkap berjenis set net

2. Menganalisa tiga jenis haluan yaitu haluan miring, bulbousbow, dan xbow

3. Penelitian menggunakan computer dengan software Bentley Maxsurf
V8i.SS3.20. dan Ansys CFD

4. Analisa di kerjakan membandingkan tiga jenis haluan pada kapal ikan set

net

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hambatan total pada setiap jenis haluan pada kapal set
net
2. Untuk mengetahui Jenis Haluan manakah yang paling baik dan dapat di

jadikan alternative dalam model kapal ikan



1.5 Manfaat penelitian
1. Mengetahui jenis haluan yang dapat di gunakan pada kapal ikan set net

2. Dapat menjadi dasar penentuan Jenis Haluan manakah yang paling baik dan

dapat di jadikan alternative dalam model kapal ikan.

1.6 Sistematika penulisan

Secara garis besar penyusunan proposal skripsi dan pembaca memahami

uraian dan makna secara sistematis, maka skripsi disusun pada pola berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini konsep dasar penyusunan skripsi yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diberikan penjelasan mengenai teori dasar yang digunakan
dalam penyelesaian skripsi ini yaitu teori dasar mengenai kapal ikan setnet dan
variasi bentuk haluan kapal ikan setnet, prosedur analisa tahanan. proses desain

stator yang digunakan untuk menyelesaikan penilitian ini.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tahapan-tahapan yang berupa proses yang
dimulai dari mengidentifikasi masalah yang ada hingga hasil akhir yang

diharapkan.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini Dberisikan penyajian data-data yang telah diperoleh, proses

pengolahan data serta hasil pengolahan data.

BAB V : PENUTUP



